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ABSTRAK 

Latar Belakang: Stroke iskemik menimbulkan beberapa dampak, diantaranya yaitu 

pembatasan fisik, disfungsi sosial dan psikologi yang dapat menyebabkan perubahan 

kondisi sehingga dapat mempengaruhi berbagai aspek kehidupan yang berhubungan 

dengan self efficacy. Hasil pengkajian psikologi menunjukkan bahwa pasien-pasien 

stroke yang dirawat di Rumah Sakit Elisabeth medan rata-rata mengatakan kurang 

memiliki keinginan melakukan latihan fisik karena tidak yakin menghadapi gangguan 

fisik yang dialaminya. Coaching merupakan salah satu upaya yang dapat mempengaruhi 

self efficacy pada pasien stroke dalam melakukan aktivitas atau latihan gerak.  

Metode: Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah literatur review. Sumber 

yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah jurnal, artikel dan buku referensi 

dengan kata kunci self efficacy, stroke, dan coaching.  

Hasil: Beberapa elemen yang ada pada coaching dapat meningkatkan self efficacy pada 

pasien stroke iskemik. Pemberian informasi yang berupa edukasi tentang stroke, stroke 

self management, aktivitas sehari-hari dan pola gaya hidup yang sehat dan keterampilan 

berupa latihan ROM (Range Of Motion) dapat mempengaruhi proses kognitif, 

Negotiating health behavior dapat mempengaruhi proses seleksi dengan pendekatan 

psikoterapi untuk menangani perilaku maladaptif melalui tujuan yang berorientasi dan 

prosedur sistematis, penyediaan training pemecahan masalah dapat mempengaruhi 

proses motivasional. dalam proses motivasional seseorang membentuk keyakinan 

bahwa diri mereka mampu dan mengantisipasi berbagai kemungkinan outcome positif 

dan negatif. Penyediaan training pemecahan masalah sebagai salah satu elemen dari 

strategi coaching hadir sebagai upaya yang dapat mempengaruhi proses motivasional 

sebagai dimensi dalam self efficacy, dan membantu aspek emosional dapat 

mempengaruhi proses afektif dalam atribut self efficacy yang dipengaruhi oleh tekanan 

yang dialami ketika seseorang menghadapi situasi-situasi yang mengancam, dimana 

reaksi-reaksi emosional tersebut dapat mempengaruhi tindakan baik secara langsung 

maupun tidak langsung melalui pengubahan jalan pikiran.  

Kesimpulan: Coaching yang terdiri dari beberapa elemen dapat digunakan perawat 

sebagai intervensi dalam upaya peningkatan self efficacy pada pasien stroke iskemik. 

 

Kata Kunci : Coaching, self efficacy, stroke iskemik 
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ABSTRACT 

Preliminary : Ischemic stroke has several impacts, including physical limitation, social 

and psychological dysfunction that can cause in conditionsa that can affect various 

aspects of life realted to self efficacy. The result of psychological studies show that 

stroke patients treated at Elisabeth Hospital on average said they lacked the desire to 

do physical exercise because they were not sure of facing physical disorder they 

experinced. Coaching is one of the efforts that can affect self efficacy in stroke patinets 

in doing activities or motion exercises.  

Method :The method used in this paper is literatur review. The sources used in writing 

this article are journals, articles and books reference with the keywords self-efficacy, 

stroke, and coaching.  

Result: Several elements in training can improve self-efficacy in ischemic stroke 

patient. Provision of information that contains education about strpke, stroke self-

management, daily activities and healthy lifestyle patterns and skills consisting of ROM 

(Range of Motion) exercise can influence cognitive processes, negotiate health 

behaviors can influence the process, adjust to psychotherapy therapy for needs 

maladaptive through goal oriented and systematic procedures, training preparing 

problem solving can influence the motivational process. In the process of motivating 

someone to form beliefs they support and ask for various positive and negative results. 

Completion of training to overcome the problem one element of the coaching strategy is 

present as a motivation that can affect the process of motivation in self, and help 

emotional aspects can affect the affective process in the attributes of self efficacy 

associated with response assistance, where emotional reactions can influence direct or 

indirect actions directly through changing the way of the mind.  

Conclusion: coaching consisting of some elements can be used by nurses as an 

intervention in an effort to increase self efficacy in ischemic stroke patients. 
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PENDAHULUAN 

Stroke iskemik meninggalkan 

gejala sisa berupa pembatasan fisik, 

disfungsi sosial dan psikologi yang dapat 

menyebabkan perubahan kondisi 

sehingga dapat mempengaruhi berbagai 

aspek kehidupan yang berhubungan 

dengan self efficacy. Gangguan yang 

diakibatkan oleh penyakit stroke dapat 

menimbulkan perubahan dalam 

kehidupan individu karena penurunan 

fungsi tubuh sehingga dapat 

menimbulkan ketergantungan. 

Self efficacy merupakan salah satu 

mediasi kuat yang dapat mempengaruhi 

tingkat aktivitas fisik individu. Self 

efficacy juga merupakan mekanisme 

positif yang dapat memediasi perubahan 

perilaku, usaha dan ketekunan individu 

dalam mengikuti kegiatan. Sedangkan 

menurut Bandura (1997) self eficacy 

didefinisikan sebagai keyakinan sejauh 

mana individu memperkirakan 

kemampuan dirinya dalam melaksanakan 

tugas atau melakukan suatu kegiatan 

untuk mencapai suatu hasil tertentu.
 
 

Self efficacy meliputi proses 

motivasional, proses kognitif, proses 

afektif, dan proses seleksi. Self efficacy 

akan memotivasi seseorang secara 

kognitif untuk bertindak lebih cepat dan 

terarah, selain itu self efficacy juga dapat 

mempengaruhi perubahan perilaku dan 

merupakan salah satu stimulus seseorang 

untuk melakukan suatu kegiatan.
 
Bandura 

(1997) mengemukakan bahwa seseorang 

yang memiliki self eficacy rendah maka 

akan berperilaku tanpa tujuan dan tidak 

tau apa yang harus dilakukan, dan 

begitupun sebaliknya, seseorang dengan 

self efficacy yang optimum maka akan 

berilaku sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai dan lebih terarah. 

Pada pasien stroke, untuk mencapai 

self efficacy yang baik memerlukan 

penatalaksanaan dan asuhan yang baik 

pula sehingga peran perawat sebagai 

koordinator atau leader sangat 

dibutuhkan. Melalui perannya sebagai 

leader, perawat diharapkan dapat 

mengoptimalkan dukungan terhadap 

pasien stroke iskemik untuk 

meningkatkan self efficcay pada pasien 

stroke iskemik.  

Salah satu strategi dalam penerapan 

gaya kepemimpinana transformasi 

organisasi adalah coaching. Dalam 

strategi coaching ini pemimpin berfokus 

pada pengembangan anggota. Pemimpin 

menilai anggota sebagai pribadi yang 

memiliki potensi besar untuk dapat 

berkembang dan mencapai hasil yang 

terbaik. Para pemimpin akan melibatkan 

anggota dalam pengambilan keputusan 

sesuai porsi masing-masing, sehingga 

diharapkan dalam kapasitasnya, mereka 

dapat menjadi lebih mandiri dan 
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mengemban tugas dan tanggung jawab 

yang lebih besar. 

 Metode coaching menurut Ghorob 

(2011) memiliki beberapa elemen esensial 

diantaranya yaitu: memberikan informasi, 

memberikan keterampilan, Negotiating 

health behavior change, menyediakan 

training pemecahan masalah, dan 

membantu aspek emosional. beberapa 

elemen tersebut sesuai sebagai intervensi 

untuk meningkatkan self efficacy pada 

pasien stroke iskemik yang menurut 

bandura (1997) bersumber dari pengalam 

pribadi, pengalaman orang lain dan 

persuasi verbal. Dari 3 elemen sumber 

tersebut upaya yang perlu dilakukan 

untuk meningkatkan self efficacy yaitu 

dengan  melatih dengan mengalami 

sendiri, melatih melalui model, dan 

persuasi verbal. Metode coaching dipilih 

karena metode ini memungkinkan 

tercapainya 3 elemen dalam peningkatan 

self efficacy dengan cara 

mengintegrasikan 3 elemen tersebut. 

Metode coaching memiliki keunggulan 

karena tidak hanya mementingkan aspek 

kognitif namun juga aspek psikomotorik 

dan psikologis.  

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam 

penulisan ini adalah literature review. 

Studi literature ini menganalisa tentang 

self efficacy pada pasien stroke dan 

strategi coaching. kemudian melakukan 

sintesa untuk menjelaskan pengaruh dari 

coaching terhadap self efficacy pada 

pasien stroke. Sumber yang digunakan 

dalam penulisan ini adalah jurnal, artikel 

dan buku yang berkaitan dengan self 

efficacy dan coaching.  Tahun penerbitan 

Jurnal, artikel dan buku yang digunakan 

dalam penulisan ini adalah dari tahun 

1997 sampai 2019. Kata kunci yang 

digunakan dalam pencarian artikel dan 

jurnal adalah “Self Efficacy”, ”Stroke“ 

dan “Coaching”. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

 

 

 

 

     

 
Self Efficacy rendah 

Stroke 

   Dampak Fisik : 

1. Kelumpuhan seluruh 

badan 

2. Aphasia  

3. Facial drop 

4. Kelemahan pada kaki 

dan tangan 

Dll.  

Dampak psikologi dan sosial : 
  

  

  

  

  

  

1. Rendah diri 
2. Perasaan tidak beruntung 
3. Perasaan ingin memperoleh 

kembali kemampuan yang 
menurun  

4. Perasaan berduka  
5. Cemas 
6. Putus asa 
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Gambar 1. Hubungan Coaching dengan self efficacy pada pasien stroke.  

(Ghorob, 2011; Bandura, 1997)

 

 Sesuai dengan skema diatas, 

beberapa elemen dalam coaching yang 

dapat digunakan sebagai upaya untuk 

meningkatkan self efficacy pada pasien 

stoke adalah sebagai berikut : 

1. Memberikan informasi 

Memberikan informasi berupa health 

education dapat mempengaruhi self 

efficacy pada dimensi proses kognitif. 

Informasi yang kompleks sangat 

diperlukan dalam pemrosesan kognitif 

pada self efficacy. Informasi yang 

diberikan utuk pasien stroke diantaranya 

yaitu edukasi tentang stroke, stroke self 

management, aktivitas sehari-hari dan 

pola gaya hidup yang sehat. Penelitian 

yang dilakukan oleh Kamtono, Nurhayati 

3 Elemen untuk 

meningkatkan self 

efficacy : 

1. Melatih dengan 

mengalami sendiri  

2. Melatih melalui 

model 

3. Persuasi verbal 

Sumber self 

efficacy :  

1. Pengalaman  

pribadi 

2. Pengalaman orang 

lain 

3. Persuasi Verbal 

Atribut Self 

Efficacy  

Proses Kognitif 

 

Proses Afektif 

Proses Motivasional 

Proses Seleksi 

 

Coaching 

Memberikan Informasi 

Memberikan Keterampilan 

Negotiating health behavior 

change 

Menyediakan training pemecahan masalah 

Membantu aspek emosional 
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& Wulandari (2017) menyebutkan bahwa 

health education berpengaruh secara 

signifikan dalam meningkatkan self 

efficacy dengan nilai P value 0,000. 

Dalam penelitian ini menyimpulkan 

bahwa health education yang diberikan 

dengan baik pada pasien mampu 

meningkatkan keyakinan pasien untuk 

mengelola penyakitnya sendiri. 

 

2. Memberikan keterampilan 

Memberikan bekal keterampilan 

dalam hal ini adalah latihan fisik dan 

keterampilan ROM (Range Of Motion) 

dapat mempengaruhi self efficacy pada 

komponen proses kognitif. Salah satu 

penelitian yang dilakukan oleh Howarth 

dan Young (2009) dengan judul 

penelitian the effects of exercise and 

education programme on exercise self 

efficacy and levels independent activity in 

adults with acquired neurological 

pathologies menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan terhadap self 

efficcay dalam melakukan aktivitas 

dengan nilai P value = 0.001. 

 

3. Negotiating health behavior 

Negotiating health behavior 

merupakan salah satu elemen dalam 

strategi coaching yang dapat 

mempengaruhi self efficacy dalam 

dimensi proses seleksi. Proses seleksi 

mencakup modifikasi lingkungan dan 

perilaku. CBT dianggap efektif untuk 

pengobatan berbagai kondisi kesehatan, 

banyak program untuk gangguan tertentu 

telah dievalusi keberhasilannya. Dalam 

hal ini yang diberikan yaitu pendekatan 

psikoterapi untuk menangani perilaku 

maladaptif melalui tujuan yang 

berorientasi dan prosedur sistematis. 

Penelitian yang dilakukan Manuntang 

(2015) tentang Cognitive Behavioral 

Therapy (CBT) terhadap self efficacy 

dengan nilai P value 0.000 yang berarti 

ada pengaruh yang signifikan antara CBT 

dengan peningkatan self efficacy. 

 

4. Membantu aspek emosional  

Membantu aspek emosional dapat 

mempengaruhi self efficacy dalam 

dimensi proses afektif yang dipengaruhi 

oleh tekanan yang dialami ketika 

seseorang menghadapi situasi-situasi 

yang mengancam, dimana reaksi-reaksi 

emosional tersebut dapat mempengaruhi 

tindakan baik secara langsung maupun 

tidak langsung melalui pengubahan jalan 

pikiran. Membantu aspek emosional yang 

merupakan salah satu elemen dari strategi 

coaching hadir sebagai intervensi dalam 

upaya mencegah masalah-masalah 

emosional yang dapat mepengaruhi self 

efficacy. Salah satu penelitian yang 

dilakukan oleh Prastadila & Paramita 

(2013) menunjukkan hasil bahwa semakin 

tinggi emotional intelligence seseorang, 
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maka semakin tinggi pula self 

efficacynya. 

  

5. Menyediakan training pemecahan 

masalah 

Menyediakan training terhadap 

pemecahan masalah merupakan salah satu 

elemen dari strategi coaching yang dapat 

meningkatkan self efficacy pada dimensi 

proses motivasional. Dalam proses 

motivasional seseorang membentuk 

keyakinan bahwa diri mereka mampu dan 

mengantisipasi berbagai kemungkinan 

outcome positif dan negatif. Penyediaan 

training pemecahan masalah sebagai salah 

satu elemen dari strategi coaching hadir 

sebagai upaya yang dapat mempengaruhi 

proses motivasional sebagai dimensi 

dalam self efficacy. Penelitian yang 

dilakukan oleh Yaqin, Niken, & 

Dharmana (2017) dalam penelitiannya 

menyebutkan bahwa Self Efficacy 

Training (SET) dapat meningkatkan self 

efficacy dan kepatuhan diet pada pasien 

DM. 

 

KESIMPULAN 

Meningkatkan self efficacy pada 

pasien stroke sangat penting dilakukan 

oleh perawat. Model coaching yang 

terdiri dari beberapa elemen dapat 

menjadi salah satu upaya yang dapat 

dilakukan perawat untuk meningkatkan 

self efficacy pada pasien stroke iskemik. 
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